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ABSTRAK 
Pendahuluan : Dewasa ini kehidupan seks bebas telah merebak di kalangan kehidupan remaja 
dikarenakan kurangnya pengetahuan remaja tentang seks dan faktor lingkungan yang sangat 
berpengaruh terhadap prilaku seks remaja. Survei yang dilakukan pada remaja oleh BKKBN tahun 
2014 menyebutkan 63% remaja di beberapa kota besar di Indonesia termasuk Jawa Timur telah 
melakukan seks pranikah. Angka Drop Out siswa SMA Negeri 1 Turen 3,69% mayoritas karena 
hamil diluar nikah. Hasil studi pendahuluan pada tanggal 18 Maret 2016 dari 8 siswa yang di 
wawancarai terdapat 87,5% Siswa SMA dengan pengetahuan kurang tentang pendidikan seks. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan Remaja SMA tentang Pendidikan 
Seks dan Sikap Remaja SMA tentang Seks Bebas di SMA Negeri 1 Turen. Metode : Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. Populasi di ambil dari seluruh siswa SMA Negeri 1 Turen tahun 
ajaran 2016/2017 sebanyak 892 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan teknik  ”accidental 
sampling” sebanyak 167 remaja SMA. Data kemudian diklasifikasikan, dibuat tabulasi frekuensi, 
tabulasi silang kemudian disimpulkan. Hasil : Dari 167 remaja didapatkan 53,89% remaja memiliki 
pengetahuan baik tentang pendidikan seks, 56,89% remaja memiliki sikap setuju tidak melakukan 
seks bebas, sedangkan dari tabulasi silang yang memiliki pengetahuan baik tentang pendidikan seks 
dan memiliki sikap setuju tidak melakukan seks bebas sebanyak 57,89% remaja. Diskusi :. Setelah 
dilakukan penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan remaja SMA tentang pendidikan 
seks mayoritas baik. Bidan sebagai pelaksana diharapkan dapat bekerja sama dengan guru SMA untuk 
memberikan materi tentang pendidikan kesehatan reproduksi dan pada orang tua diharapkan 
memberikan pendidikan seks secara dini pada anak remaja.  
Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Remaja 
 
PENDAHULUAN 
Dewasa ini kehidupan seks bebas 
telah merebak di kalangan kehidupan remaja 
dan anak sehingga pendidikan seks atau 
pendidikan mengenai kesehatan reproduksi 
yang lebih trennya di sebut sex education 
sudah seharusnya diberikan kepada anak–anak 
yang sudah beranjak dewasa atau remaja baik 
melalui pendidikan formal maupun informal. 
Ini penting untuk mencegah biasnya 
pendidikan seks maupun pengetahuan tentang 
kesehatan reproduksi di kalangan remaja 
(http://www.identitasonline.net, 2016). 
Bedasarkan kesepakatan internasional 
di Kairo 1994 (The Cairo Consensus) tentang 
kesehatan reproduksi yang berhasil 
ditandatangani oleh 184 negara termasuk 
Indonesia, diputuskan tentang perlunya 
pendidikan seks bagi para remaja. Dalam salah 
satu butir konsensus tersebut ditekankan 
tentang upaya untuk mengusahakan dan 
merumuskan perawatan kesehatan seksual dan 
reproduksi serta menyediakan informasi yang 
komprehensif termasuk bagi para remaja 
(http://www.identitasonline.net, 2016). 
Sementara meninjau berbagai 
fenomena yang terjadi di Indonesia, agaknya 
masih timbul pro kontra di masyarakat, lantaran 
adanya anggapan bahwa membicarakan seks 
adalah hal yang tabu dan pendidikan seks akan 
mendorong remaja untuk berhubungan seks. 
Sebagian besar masih berpandangan stereotype 
dengan pendidikan seks seolah sebagai suatu 
hal yang vulgar (Syarif, 2014). 
Sering kali orang dengan gampang 
mendefinisikan remaja sebagai periode transisi 
antara masa anak-anak ke masa dewasa , masa 
usia belasan tahun atau seseorang yang 
menunjukkan tingkah laku tertentu seperti 
susah diatur, mudah terserang perasaan, dan 
sebagainya. Masalahnya sekarang, kita tidak 
pernah berhenti dengan hanya menyatakan 
bahwa mendefinisikan remaja itu sulit. Sulit 
atau mudah masalah-masalah yang menyangkut 
kelompok remaja, kian hari kian bertambah. 
Berbagai tulisan, ceramah, maupun seminar 
yang mengulas berbagai segi kehidupan remaja 
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dengan orang tuanya, menunjukkan betapa 
seriusnya masalah ini dirasakan oleh 
masyarakat (Prawirohardjo, S 2007). 
 Prawirohardjo. S (2007) mengatakan 
bahwa perubahan-perubahan fisik yang terjadi 
pada perkembangan jiwa remaja yang terbesar 
pengaruhnya adalah pertumbuhan fisik (badan 
menjadi semakin panjang dan tinggi). 
Selanjutnya, mulai berfungsinya alat-alat 
reproduksi (ditandai dengan haid pada wanita 
dan mimpi basah pada laki-laki) dan tanda-
tanda seksual sekunder yang tumbuh sehingga 
menyebabkan mudahnya aktivitas seksual 
(terutama dikalangan remaja) dilanjutkan 
dengan hubungan seks (Prawirohardjo, S 2007). 
Hasil penelitian di beberapa kota besar 
di Indonesia menunjukkan sekitar 20% sampai 
30% remaja mengaku pernah melakukan 
hubungan seks (Ratih, 2006, DUTA edisi 230) 
dan pada tahun 2014 survei yang dilakukan 
oleh BKKBN menyebutkan bahwa 63% remaja 
di beberapa kota besar di Indonesia termasuk 
Jawa Timur telah melakukan seks pranikah. 
Maka jangan heran kehamilan pranikah 
semakin sering terjadi. Disinyalir jumlah angka 
(persentase) yang sesungguhnya jauh lebih 
besar dari pada data yang tercatat 
(http://www.pasti.com, 2017). 
Sedangkan hasil penelitian yang 
dilakukan badan penelitian dan pengembangan 
(Balitbang) pemerintah kabupaten (PEMKAB) 
Malang, di temukan sebanyak 29% siswa SLTA 
sudah biasa melakukan hubungan seks di luar 
nikah, hasil penelitian ini, disampaikan oleh 
Hasan. A (2016) dari CV Orbit Nusantara 
selaku mitra Balitbang kabupaten Malang. 
“Dari 404 orang siswa yang kita jadikan sampel 
untuk penelitian ini sebanyak 116 responden 
atau 29% yang pernah melakukan hubungan 
seks pranikah atau seks bebas”. Menurut Hasan 
sampel diambil dari 8 kecamatan di kabupaten 
Malang, 8 kecamatan tersebut adalah Kepanjen, 
Lawang, Singosari, Turen, Karangploso, 
Gondanglegi, Sumberpucung, serta Dau. 
Sedangkan di Turen sediri tercatat hampir 36% 
remaja sudah melakukan seks pranikah (Admin, 
2016). 
Untuk menguasai tugas perkembangan 
yang penting dalam pembentukan hubungan-
hubungan baru dan yang lebih matang dengan 
lawan jenis, dan dalam memainkan peran yang 
tepat dengan seksnya, kawula muda harus 
memperoleh konsep yang dimiliki ketika masih 
anak-anak. Dorongan untuk melakukan hal ini 
datang dari tekanan-tekanan sosial tetapi 
terutama dari minat remaja pada seks dan 
keingintahuannya tentang seks. 
Telaah-telaah apa yang terutama ingin 
diketahui tentang seks menunjukkan bahwa 
perempuan sangat ingin tahu tentang keluarga 
berencana, “Pil anti hamil”, pengguguran, dan 
kehamilan. Di lain pihak laki-laki ingin 
mengetahui tentang penyakit kelamin, 
kenikmatan seks, hubungan seks. Minat utama  
mereka tertuju pada masalah seks, konteksnya 
dan akibatnya. 
(Hurlock, E B 1998 : 206 – 223). 
Faktor-faktor yang menyebabkan 
kurangnya pendidikan seks adalah karena orang 
tua, atau guru merasa tabu untuk membicarakan 
tentang seks pada anak atau anak didik mereka, 
selain itu masyarakat kurang mengerti dan 
kurang memahami tentang pendidikan seks, dan 
anggapan pendidikan seks merupakan 
pembahasan yang vulgar, disisi lain orang tua, 
keluarga, juga guru sekolah, merasa enggan 
atau malu kalau harus menjelaskan masalah 
seks secara gamblang pada anak-anak mereka. 
Dampak dari tidak diberikannya 
pendidikan seks pada remaja adalah remaja 
melakukan hubungan suami istri sebelum 
menikah (hubungan seks pra nikah/seks bebas), 
terjadinya kehamilan diluar nikah atau 
kehamilan tidak diinginkan (KTD), 
meningkatnya kejadian aborsi, meningkatnya 
penularan Penyakit Menular Seksual (PMS) 
terbukti dengan tiap tahun, satu dari empat anak 
remaja yang aktif secara seksual tertular 
penyakit kelamin. Penderita Genital herpes 
(yang tidak dapat disembuhkan) pada orang 
muda telah meningkat hampir 300% dalam 9 
tahun terakhir. Terdapat lebih dari 900.000 
peristiwa kehamilan pada remaja per tahun. Jika 
menyangkut mengenai HIV, maka peningkatan 
terbesar terjadi pada anak remaja. Statistik ini 
tentu menakutkan (Ari, 2016). 
Menurut sekretaris Komisi 
Penanggulangan HIV/AIDS (KPA) kabupaten 
Malang, Perlu dibuatkan kurikulum lokal yang 
diajarkan di sekolah, mengenai pendidikan seks 
kepada siswa, menurut sekretaris KPA 
pendidikan seks sangat perlu diperoleh siswa 
yaitu untuk mengetahui bagaimana pendidikan 
seks, akibat-akibat seks bebas dan bahaya PMS 
terutama HIV/AIDS (Admin, 2016). 
Setelah diberikan pendidikan seks 
untuk remaja diharapkan pendidikan seks dapat 
membantu para remaja laki-laki dan perempuan 
untuk mengetahui resiko dari sikap seksual 
mereka dan mengajarkan pengambilan 
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keputusan seksualnya secara dewasa, sehingga 
tidak menimbulkan hal-hal yang merugikan diri 
sendiri maupun orang tuanya, menambah 
pengetahuan kepada individu/keluarga tentang 
seks, agar remaja tidak melakukan hubungan 
seks sebelum nikah, dan agar remaja bergaul 
dengan benar dan menjaga dirinya dengan baik. 
SMA Negeri 1 Turen merupakan 
sekolah yang terluas di daerah Turen serta 
belum pernah dilakukan penelitian tentang 
pendidikan seks. Peneliti melakukan survei 
pendahuluan kepada 8 (100%) siswa dan siswi 
dari 8 kelas siswa kelas XI di SMA Negeri 1 
Turen, di dapatkan sebanyak 7 siswa (87,5%) 
dengan pengetahuan kurang tentang pendidikan 
seks, sedangkan 1 siswa (12,5 %) dengan 
pengetahuan cukup tentang pendidikan seks. 
Selain dari hasil dari wawancara peneliti 
mendapatkan data sekunder tentang persentase 
drop out siswa SMA Negeri 1 Turen yaitu : 
Tabel 1    Angka Drop Out Siswa SMA Negeri 
1 Turen Tahun Ajaran 2014/2015 
Sampai Tahun Ajaran 2016/2017 
Tahun 
Ajaran 
Jumlah siswa Angka Drop 
out 
 Laki-
Laki 
Perempuan Jumlah Jumlah % 
2014/2015 356 426 782 12 1,53 
2015/2016 340 453 793 24 3,02 
2016/2017 380 512 892 33 3,70 
Sumber : SMA Negeri 1 Turen, Malang 
 Melalui tabel 1 dapat disimpulkan 
bahwa terjadi peningkatan angka drop out siswa 
SMA Negeri 1 Turen yaitu dari tahun ajaran 
2014/2015 ke tahun 2015/2016 yaitu 1,49%, 
dan terjadi peningkatan pada tahun ajaran 
2016/2017 yaitu 3,70%. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka 
selanjutnya penulis meneliti permasalahan 
tersebut dengan judul “Gambaran pengetahuan 
remaja SMA tentang pendidikan seks dan sikap 
remaja tentang seks bebas di SMA Negeri 1 
Turen Tahun Ajaran  2016/2017”. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini rancangan bangun 
yang dipakai adalah deskriptif yang 
menggambarkan tentang pengetahuan remaja 
SMA tentang pendidikan seks. Penelitian 
dilakukan pada bulan maret-april di SMA 
Negeri 1 Turen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Seluruh siswa Di SMA Negeri 1 Turen 
pada periode 2016/2017 sebanyak 892 siswa 
dan siswi dengan pengambilan sampel Non 
Probability Sampling dengan teknik Accidental 
Sampling sehingga besar sampel adalah 
sebagian dari siswa SMA Negeri 1 Turen  tahun 
ajaran 2016/2017 sebanyak 167 Siswa. Variabel 
dalam penelitian ini adalah pengetahuan remaja 
SMA tentang pendidikan seks dan sikap 
Remaja tentang Free Sex. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini didapatkan melalui data 
sekunder dari buku registrasi remaja  dan data 
primer yaitu dengan menyebar kuesioner pada 
remaja SMA Negeri 1 Turen tentang 
pengetahuan remaja SMA tentang pendidikan 
seks dan sikap tentang  free seks. 
 
HASIL DAN PENELITIAN 
Tabel  2  Frekuensi Tingkat pengetahuan 
remaja SMA Negeri 1 Turen, 
Malang tentang pendidikan seks 
pada Tahun Ajaran 2016-2017 
Tingkat 
pengetahuan 
Frekuensi Persentase 
Baik 
Cukup 
Kurang 
90 
31 
46 
53,89 
18,56 
27,55 
Total 167 100 
Sumber : Data Primer (kuesioner) 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa mayoritas pengetahuan remaja SMA 
tentang pendidikan seks baik yaitu 90 remaja 
(53,89%). 
Tabel 3 Frekuensi Sikap Remaja SMA 
tentang Seks bebas di SMA Negeri 
1 Turen, Malang Tahun Ajaran 
2016-2017 
Sikap Frekuensi Persentase  
Setuju 
Kurang 
Setuju 
Tidak Setuju 
95 
30 
42 
- 
56,89 
17,96 
25,15 
Total 167               100 
Sumber : Data Primer (kuesioner) 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa mayoritas sikap  remaja SMA Negeri 1 
Turen yaitu Setuju tidak melakukan seks bebas 
sebesar 95 remaja (56,89%). 
Tabel 4  Tabulasi Silang antara Tingkat 
Pengetahuan Remaja SMA tentang 
Pendidikan Seks dengan Sikap 
Remaja SMA tentang Seks Bebas 
di SMA Negeri 1 Turen Malang, 
Tahun Ajaran 2016-2017 
Tingkat 
Sikap 
Pengetahuan Jumlah 
Baik Cukup Kurang 
∑ % ∑ % ∑ % ∑ % 
Setuju 55 57,89 18 18,95 22 23,16 95 100 
Kurang 
Setuju 
10 33,33   7 23,33 13 43,33 30 100 
Tidak 
Setuju 
25 59,52   6 14,29 11 26,19 42 100 
Sumber : Data Primer (kuesioner) 
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Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui 
bahwa didapatkan lebih banyak remaja SMA 
yang memiliki tingkat pengetahuan baik 
mayoritas memiliki sikap setuju tidak 
melakukan seks bebas yaitu 55 remaja 
(57,89%). 
 
PEMBAHASAN 
Remaja adalah masa yang menunjukkan 
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju 
ke masa selanjutnya yaitu masa dewasa. Pada 
masa remaja ini terjadi perkembangan-
perkembangan seperti perkembangan fisik, 
psikologis, sosial, dan secara moral. Menurut 
Hall, masa remaja  merupakan masa topan 
badai, dimana pada masa tersebut timbul 
gejolak dalam diri akibat pertentangan nilai-
nilai akibat kebudayaan yang makin modern. 
Batasan usia untuk remaja (Adolescence) 
menurut Hall antara usia 12-25 tahun. 
Pendidikan seks maksudnya membimbing serta 
mengasuh seseorang agar mengerti tentang arti, 
fungsi, dan tujuan seks serta menjelaskan 
tentang bagaimana perubahan fungsi organ 
seksual dalam diri mereka dimasa remaja 
sehingga dapat menjalankan atau 
mempraktekkannya dengan baik dan benar. 
Batasan usia remaja menurut WHO adalah 10-
20 tahun, hal ini didasarkan atas kesehatan 
remaja yang mana kehamilan pada usia-usia  
tersebut memang mempunyai resiko yang lebih 
tinggi daripada kehamilan dalam usia-usia 
diatasnya (Prawirohardjo, S 2002). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(KBBI), pendidikan merupakan kata bentukan 
dari imbuhan pe-an ditambah dengan kata dasar 
didik. Didik memiliki arti memelihara dan 
memberi latihan (ajaran, tuntutan, pimpinan) 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. 
Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai 
proses merubah sikap dan tata laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha 
mendewasakaan manusia melalui upaya 
pengajaran dan penelitian. Pendidikan seks 
adalah proses mengubah sikap dan tata laku 
remaja agar lebih bijak (dewasa) melalui 
terbangunnya cara berpikir yang cerdas 
(Nirkala, 2011). Berdasarkan kesepakatan 
internasional di Kairo 1994 (The Cairo 
Consensus) tentang kesehatan reproduksi yang 
berhasil ditandatangani oleh 184 negara 
termasuk Indonesia, diputuskan tentang 
perlunya pendidikan seks bagi para remaja. 
Dalam salah satu butir konsensus tersebut 
ditekankan tentang upaya untuk mengusahakan 
dan merumuskan perawatan kesehatan seksual 
dan reproduksi serta menyediakan informasi 
yang komprehensif termasuk bagi para remaja 
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu 
dan melakukan penginderaan terhadap objek 
tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca 
indera manusia, yakni indera penglihatan, 
penciuman, pendengaran, rasa dan raba. 
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh 
melalui mata dan telinga. Menurut 
Notoatmodjo. S (2002), pengetahuan juga 
dipengaruhi oleh sumber informasi. Informasi 
dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu: 
media massa merupakan salah satu perantara 
yang digunakan oleh sumber untuk mengirim 
pesan kepada penerima pesan (Anwar, S 2002). 
Media massa berupa televisi, radio, koran, 
tabloid, dan lain-lain, petugas kesehatan, dan 
dari teman dan Keluarga.  
Menurut Azwar. S (1995) dikutip dari 
Sunaryo (2004), struktur sikap terdiri dari tiga 
komponen yang saling menunjang yaitu 
komponen kognitif (cognitive) komponen 
kognitif berisi kepercayaan seseorang mengenai 
apa yang berlaku atau apa yang benar bagi 
objek sikap, komponen efektif (affective) 
komponen afektif menyangkut masalah 
emosional subyektif seseorang terhadap suatu 
objek sikap, komponen konatif (conative) 
komponen konatif dalam struktur sikap 
menunjukkan bagaimana perilaku atau 
kecenderungan berperilaku yang ada dalam diri 
seseorang berkaitan dengan objek sikap yang di 
hadapannya. 
Menurut Notoatmodjo. S (2003), bahwa 
dengan pengetahuan yang telah diperoleh akan 
mendasari seseorang dalam mengatasi suatu 
masalah, dimana semakin tinggi tingkat 
pengetahuan siswa maka akan cenderung 
memiliki sikap sangat setuju terhadap 
pendidikan seks begitu juga sebaliknya jika 
siswa berpengetahuan kurang maka akan 
cenderung memiliki sikap acuh dan tidak setuju 
terhadap pendidikan seks karena menurut 
mereka pendidikan seks tidak penting dan dapat 
dipelajari sendiri seperti didapat pada situs-situs 
internet yaitu situs-situs porno. 
Hasil penelitian mengenai tingkat 
pengetahuan remaja SMA tentang pendidikan 
seks didapatkan bahwa sebagian besar remaja 
SMA Negeri 1 Turen, Malang Tahun Ajaran 
2016-2017 adalah remaja SMA dengan tingkat 
pengetahuan baik sebanyak 90 remaja (53,89%) 
sedangkan sikap remaja SMA terhadap 
pendidikan seks didapatkan bahwa sebagian 
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besar remaja SMA Negeri 1 Turen  Tahun 
Ajaran 2016/2017 memiliki sikap yang baik 
sebanyak 95 remaja (56,89%).  
Setelah dilakukan pengelolahan data 
maka dilakukan tabulasi silang antara tingkat 
pengetahuan remaja SMA dengan sikap remaja 
SMA tentang pendidikan seks didapatkan hasil 
bahwa remaja SMA  yang memiliki 
pengetahuan baik mayoritas memiliki sikap 
setuju tidak melakuka seks bebas yaitu 
sebanyak 55 remaja (57,89%). 
Menurut sekretaris Komisi 
Penanggulangan HIV/AIDS (KPA) kabupaten 
Malang, Perlu dibuatkan kurikulum lokal yang 
diajarkan di sekolah, mengenai pendidikan seks 
kepada siswa, menurut sekretaris KPA 
pendidikan seks sangat perlu diperoleh siswa 
yaitu untuk mengetahui bagaimana pendidikan 
seks, akibat-akibat seks bebas dan bahaya PMS 
terutama HIV/AIDS (Admin, 2010). 
Masa remaja adalah masa yang penuh 
gejolak. Masa yang penuh dengan berbagai 
pengenalan dan petualangan akan hal-hal yang 
baru , termasuk pengalaman berinteraksi 
dengan lawan jenis, sebagai bekal manusia 
untuk mengisi kehidupan mereka kelak. Di usia 
muda proses menjadi dewasa berlangsung. 
Sayangnya, banyak di antara mereka yang tidak 
sadar bahwa beberapa pengalaman yang 
menyenangkan justru dapat menjerumuskan. 
Rasa ingin tahu remaja kadang-kadang tidak 
disertai pertimbangan rasional dan tidak di 
dasari dengan pengetahuan akan akibat lanjut 
dari suatu perbuatan. Daya tarik persahabatan 
antar kelompok, rasa ingin tahu dianggap 
sebagai manusia dewasa, kurangnya kontrol 
pihak yang lebih tua (guru, orang tua), 
kaburnya nilai-nilai moral yang dianut 
mempengaruhi perilaku atau sikap remaja 
terhadap seks. Selain itu perkembangan naluri 
seks akibat matangnya alat-alat kelamin 
sekunder, kurangnya informasi atau pendidikan 
seks dari sekolah atau lembaga informal serta 
berbagai informasi seks dari media massa yang 
tidak sesuai dengan norma yang dianut 
menyebabkan keputusan-keputusan yang 
diambil mengenai   masalah cinta dan seks 
begitu kompleks dan menimbulkan gesekan-
gesekan dengan orang tua ataupun lingkungan. 
Cinta dan seks merupakan salah satu problema 
terbesar dari kaum remaja di mana pun di dunia 
ini. Kehamilan di usia muda, pengguguran 
kandungan, terputusnya sekolah, perkawinan 
usia muda, penyakit kelamin, penyalahgunaan 
obat-obat terlarang, merupakan akibat buruk 
dari petualangan seks remaja yang tidak 
didasari dengan pendidikan seks, maka sangat 
di butuhkan pendidikan seks pada remaja. 
Setelah diberikan pendidikan seks untuk 
remaja diharapkan pendidikan seks dapat 
membantu para remaja laki-laki dan perempuan 
untuk mengetahui resiko dari sikap seksual 
mereka dan mengajarkan pengambilan 
keputusan seksualnya secara dewasa, sehingga 
tidak menimbulkan hal-hal yang merugikan diri 
sendiri maupun orang tuanya, menambah 
pengetahuan kepada individu atau keluarga 
tentang seks, agar remaja tidak melakukan 
hubungan seks sebelum nikah, dan agar remaja 
bergaul dengan benar dan menjaga dirinya 
dengan baik. Oleh karena itu sebagai tenaga 
kesehatan kita perlu melakukan promosi 
kesehatan pada remaja salah satunya 
memberikan penyuluhan tentang pentingnya 
pendidikan seks, seperti penyuluhan tentang 
menstruasi, perubahan fisik dari anak-anak 
menuju remaja, tentang bahaya melakukan free 
sexs dan dampak free sexs. Bagi pendidikan 
diharapkan dapat memberikan pelajaran tentang 
kesehatan reproduksi pada siswa SMA 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Mayoritas remaja SMA Negeri 1 Turen 
Tahun Ajaran 2016/2017 yang memiliki 
pengetahuan tentang pendidikan seks baik dan 
memiliki sikap setuju tidak melakukan seks 
bebas. 
Saran 
Bidan sebagai pelaksana harus lebih 
melakukan pendekatan dan dapat bekerja sama 
dengan guru SMA untuk memberikan 
pengetahuan tentang pentingnya pendidkan 
seks. 
Kualitas bidan sebagai petugas 
kesehatan harus ditingkatkan dengan baik 
melalui pendidikan keprofesian berjenjang 
maupun melalui pelatihan-pelatihan sehingga 
memiliki kemampuan yang dapat memberikan 
informasi yang tepat dan lengkap kepada 
masyarakat pada umumnya dan pada remaja. 
Diharapkan dari hasil penelitian ini 
pendidikan dapat memberikan pelajaran pada 
remaja SMA tentang kesehatan reproduksi 
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